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Kata kunci: Abstract

LKPD, RME, Matematika, Penelitian ini dilatarbelakang: oleh keterbatasan bahan ajar yang dignnakan gurn,
Sekolah Dasar. khususnya LKPD yang kurang menarik secara visual dan belum membahas materi
dengan konteks kehidupan nyata, sebingga Rurang sesuai dengan karakfteristik
peserta didik kelas 1V SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
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LT . umlahan dan pengurangan bilangan cacah yang valid dan praktis. Metode yang
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HATTaOIGPILANIAC S in ot digunakan adalah  penelitian —dan  pengembangan (RSD)  dengan  model

pengembangan 4D yang meliputi tabap pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan  (develop),  dan  penyebaran  (disseminate). Hasil ~ penelitian
menunjukkan babwa LLKPD yang dikembangkan memenubi kriteria sangat valid
dengan skor kevalidan sebesar 94,4%, yang diperolel dari validasi abli materi
sebesar 90%, abli media 97,3%, dan abli bahasa 96%. Selain itu, hasil uji
kepraktisan menunjukkan babwa IKPD berada pada kategori sangat praktis
dengan skor 97,28%, berdasarkan respon peserta didik sebesar 94,56% dan respon
guru sebesar 100%. Implikasi penelitian ini menunjukkan babwa LKPD berbasis
RME  dapat  digunakan  sebagai alternatif baban ajar yang mendukung
pembelajaran  matematika  yang kontekstnal, menarik, dan  sesuai  dengan

karakteristik peserta didik sekolab dasar.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu universal yang sangat penting dalam
pengembangan keterampilan berpikir yang bersifat deduktif, aksiomatik, dan
sistematik serta memiliki konsep yang abstrak (Aprilia et al, 2023).
Pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat memberikan bekal bagi
peserta didik seperti kemampuan untuk berpikir kritis, logis, analitis, kreatif
serta sistematis. Hal tersebut menjadikan pembelajaran matematika sebagai
salah satu prioritas dalam sistem pendidikan (Andani et al., 2021).

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar diharapkan dapat
terlaksana dengan baik dan optimal. Hal tersebut dikarenakan proses
pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki pengaruh yang signifikan
tethadap jenjang pendidikan selanjutnya. Untuk itu, penyajian materi
matematika di kelas harus menggunakan cara yang terbaik agar peserta didik
dapat dengan mudah memahami materi dan tujuan pembelajaran matematika
di sekolah dasar mencapai hasil yang maksimal (Ema Rizky Ananda & Rora
Rizki Wandini, 2022).

Berdasarkan dokumen nilai ulangan harian peserta didik kelas IV SDN
1 Terong Tawah, rata-rata ulangan harian peserta didik pada mata pelajaran
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matematika yaitu 52,76. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP)
yang diterapkan di sekolah tersebut yaitu 75. Adapun peserta didik yang
berhasil mencapai dan melampaui KKTP adalah 22 dari 45 peserta didik atau
sebanyak 49% dari jumlah keseluruhan peserta didik. Sedangkan, peserta didik
yang belum mencapai KKTP adalah 23 peserta didik atau sebanyak 51% dari
jumlah  keseluruhan peserta didik. Hasil belajar peserta didik ini
mengindikasikan ketidakmampuan peserta didik dalam memahami konsep
matematika. Kondisi di atas diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas
IV di SDN 1 Terong Tawah bahwa peserta didik di kelas IV masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut
pemaparan guru tersebut, guru masih menggunakan LKPD yang disajikan
hanya berupa tulisan-tulisan tanpa adanya elemen menarik yang dapat
membangun semangat belajar peserta didik karena bahan ajar tersebut yang
sudah disediakan oleh sekolah. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, LKPD masih kurang menarik dari
segi desain karena tidak adanya elemen visual yang menarik serta tidak adanya
keterkaitan dengan dunia nyata sehingga kurang sesuai dengan karakteristik
peserta didik kelas IV sekolah dasar yang cenderung lebih cepat menyerap
materi yang bersifat kontekstual.

Dari permasalahan tersebut, perlu adanya usaha untuk meminimalisir
rendahnya  hasil  belajar  peserta  didik  yang  mengindikasikan
ketidakmampuannya dalam memahami konsep. Sebagai alternatif solusi,
penggunaan bahan ajar yang menarik seperti LKPD berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) dalam pembelajaran matematika di kelas IV
dapat menjadi langkah yang efektif. RME merupakan suatu model yang
menekankan pada pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-hari yang

sesuai dengan kenyataan sebagai pedoman awal kegiatan pembelajaran
(Apriliani et al., 2022).

Terdapat beberapa penelitian  yang telah ~mengkaji tentang
pengembangan LKPD sebagai bahan ajar berbasis RME. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Nur Afifah yang berfokus pada pengembangan LKPD
sebagai bahan ajar untuk mendukung pemahaman konsep matematis peserta
didik menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan dinilai layak dan dapat
membantu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
dan memberikan arahan yang jelas kepada peserta didik dalam menyelesaikan
soal. Sejalan dengan itu, Nofita Kartikasari dalam penelitiannya yang bertujuan
untuk mengembangkan LKPD berbasis RME pada materi luas bangun datar
kelas IV SD juga menyatakan bahwa pendekatan RME mampu menghadirkan
pembelajaran yang lebih bermakna melalui penggunaan masalah nyata seperti
konteks papan catur yang membantu peserta didik menghubungkan konsep
luas bangun datar dengan pengalaman sehari-hari.
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Dari beberapa penelitian tersebut, masih terdapat kesenjangan baik dari
segi konteks maupun materi yang perlu dijawab melalui penelitian baru.
Konteks pembelajaran yang digunakan masih bersifat umum dan belum
memanfaatkan potensi lingkungan nyata peserta didik secara spesifik seperti
konteks budaya dan aktivitas lokal. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut
belum menjangkau materi lain yang memiliki karakteristik kontekstual yang
kuat seperti penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Oleh karena itu,
pengembangan LKPD berbasis RME yang mengangkat konteks lokal Lombok
pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sangat penting
untuk dilakukan agar pembelajaran matematika tidak hanya valid dan praktis
tetapi juga bermakna, kontekstual, dan sesuai dengan kehidupan peserta didik.

Berdasarkan wuraian di atas, dilakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan LKPD Berbasis Realistic Mathematics Education pada Materi
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah di Kelas IV SDN 1 Terong
Tawah Tahun Pelajaran 2025/2026”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(R&D) dengan model pengembangan 4D yang meliputi tahap pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate). Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Terong Tawah pada semester
genap tahun pelajaran 2025/2026 dengan subjek penelitian sebanyak 25
peserta didik kelas IV. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar LKPD
berbasis Realistic Mathematics Edncation (RME) pada materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah.

Prosedur penelitian diawali pada tahap mendefinisikan yang bertujuan
untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran melalui observasi dan
wawancara dengan guru guna mengetahui permasalahan dan kebutuhan bahan
ajar. Tahap perancangan dilakukan dengan merancang LKPD berbasis RME
yang meliputi pemilihan bahan ajar, penentuan format, serta penyusunan
rencana awal produk. Selanjutnya tahap pengembangan dilakukan melalui
validasi oleh ahli materi, media, dan bahasa untuk menilai kelayakan produk,
dilanjutkan dengan revisi berdasarkan masukan wvalidator, serta uji coba
terbatas kepada peserta didik dan guru untuk memperoleh tanggapan terhadap
kepraktisan LKPD. Tahap disseminate dilakukan dengan menyebarkan produk
secara terbatas kepada guru dan peserta didik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, dan angket. Observasi dan wawancara digunakan untuk
memperoleh data awal terkait kondisi pembelajaran, sedangkan angket
digunakan untuk memperoleh validasi data ahli serta respon peserta didik dan
guru. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli materi, media, dan
bahasa, serta angket respon peserta didik dan guru. Data dianalisis
menggunakan teknik persentase untuk menentukan tingkat kevalidan dan
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kepraktisan produk. LKPD dinyatakan layak apabila mencapai kategori valid
atau sangat valid, serta dinyatakan praktis apabila memperoleh respon positif
dari peserta didik dan guru.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Produk Secara Deskriptif

No Kriteria Tingkat Validitas

1 81%-100% Sangat layak digunakan.
61%-80,9% layak dan dapat digunakan.

3 41%-60,9% Cukup layak dan dapat digunakan setelah produk

direvisi.
4 21%-40,9% Kurang layak dan perlu revisi besar produk
5 0-20% Tidak layak digunakan
HASIL PENELITIAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan bahan ajar berupa LKPD
berbasis RME pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah di
kelas IV sekolah dasar. Hasil produk berupa LKPD berbasis RME pada materi
penjumlahan dan pegurangan bilangan cacah ini telah divalidasi oleh tiga ahli
yakni ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Validator-validator tersebut
merupakan dosen program studi PGMI UIN Mataram yang ahli di bidangnya
masing-masing. Produk yang telah dinyatakan valid tersebut dilakukan uji coba
pada guru dan peserta didik kelas IV di SDN 1 Terong Tawah untuk melihat
kepraktisan produk LKPD vyang dikembangkan. Berikut prosedur
pengembangan LKPD berbasis RME:

Tahap Pendefinisian (Define)
Pada tahap pendefinisian ini terdapat empat langkah yaitu analisis fronz-

end, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran.
1. Analisis Front-end

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas IV telah
menggunakan LKPD, namun masih kurang menarik karena minim elemen
visual dan belum mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata. Kondisi
ini kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik yang lebih mudah
memahami materi secara kontekstual. Selain itu, hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa peserta didik masith mengalami kesulitan dalam
memahami materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah karena
LKPD yang digunakan bersifat tekstual dan kurang menarik. Oleh karena itu,
dikembangkan LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME) untuk
mengatasi permasalahan tersebut.
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2. Analisis Konsep

Analisis konsep yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengidentifikasi
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah di kelas IV sehingga
materi yang dirancang dan dimasukan ke dalam LKPD sesuai dengan capaian
pembelajaran serta tersusun secara sistematis dari yang sederhana ke yang lebih
kompleks serta diintegrasikan dengan konteks nyata sesuai karakteristik RME.

3. Analisis Tugas

Analisis tugas ini bertujuan untuk mengidentifikasi aktivitas atau kegiatan
yang harus dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan
LKPD. Berdasarkan pendekatan RME, tugas-tugas yang dirancang dalam
LKPD meliputi memahami masalah kontekstual yang disajikan dalam bentuk
cerita kehidupan sehari-hari, mengidentifikasi informasi yang diketahui dan
ditanyakan dalam masalah, menyelesatkan masalah, membandingkan dan
mendiskusikan hasil dengan teman, dan menarik kesimpulan dari kegiatan

pembelajaran.
4. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan analisis konsep dan tugas, dirumuskan tujuan pembelajaran
melalui penggunaan LKPD berbasis RME, vyaitu peserta didik mampu
menggunakan konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai
1000 untuk menyelesaikan masalah kontekstual secara tepat, serta mampu
memecahkan masalah melalui tahapan memahami masalah, menentukan
strategi, dan menjelaskan hasil penyelesaian. Tujuan ini disusun sesuai dengan
karakteristik peserta didik kelas IV SD yang berada pada tahap operasional
konkret.

Tahap Perancangan (Design)

Setelah tahap pendefinisian, dilakukan tahap perancangan (desigr) melalui
tiga kegiatan utama. Pertama, pemilihan bahan ajar berupa LKPD berbasis
RME vyang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Kedua, pemilihan
format dengan merancang desain LKPD meliputi /zyout, gambar, tulisan, serta
jenis dan ukuran huruf agar menarik dan mudah digunakan. Ketiga,
penyusunan rancangan awal produk yang dikembangkan menggunakan aplikasi
canva. LKPD disusun mulai dari bagian pendahuluan yang mencakup cover,
kata pengantar, daftar isi, capaian dan tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan, serta langkah-langkah RME, kemudian dilanjutkan dengan bagian
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isi yang memuat materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai
1000, contoh soal berbasis RME, dan soal evaluasi sebagai alat untuk

mengukur kemampuan peserta didik setelah pembelajaran.

Setelah merancang semua komponen dalam LKPD, peneliti juga
merancang lembar validasi ahli serta angket respon guru dan peserta didik yang
digunakan untuk menguji kevalidan dan kepraktisan LKPD yang
dikembangkan. Pada lembar validasi ahli, terdapat kriteria penilaian yang
ditinjau dari segi isi atau materi dalam LKPD, desain LKPD dan penggunaan
bahasa dalam LKPD. Sedangkan,, pada angket respon guru dan peserta didik,
kriteria penilaiannya ditinjau dari segi kemudahan penggunaan LKPD dan

manfaatnya.
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Gambar 1. Rancangan Awal Kegiatan Pendahuluan LKPD
Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan bertujuan menghasilkan LKPD berbasis RME pada
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah untuk peserta didik kelas
IV SD. Produk yang telah dikembangkan kemudian diuji kevalidan dan
kepraktisannya. Uji kevalidan dilakukan oleh ahli materi, media, dan bahasa
menggunakan instrumen yang telah disusun, sedangkan uji kepraktisan
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dilakukan melalui uji coba terbatas di kelas IV SDN 1 Terong Tawah. LKPD
dinyatakan layak apabila hasil validasi para ahli memenubhi kriteria kevalidan,
kemudian direvisi berdasarkan saran yang diberikan hingga mencapai kategori
valid. Berikut disajikan hasil validasi dari para validator:

1. Ahli Materi

Validator ahli materi merupakan dosen dari program studi PGMI UIN
Mataram yang mengampu mata kuliah pembelajaran matematika. Berikut ini
adalah data hasil validasi dari ahli matert:

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek No Soal Skor
1 5
2 5
3 5
Kelayakan Materi LKPD 4 4
5 4
6 5
7 5
Kedalaman dan 8 4
Keakuratan Materi 9 4
10 4
Total Skor 45
Presentase Skor Kevalidan Ahli Materi 90%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil validasi ahli dari segi kelayakan
materi, kedalaman dan keakuratan materi dalam LKPD memperoleh total skor
45 dari skor maksimalnya yaitu 50. Selanjutnya diperoleh presentase skor
kevalidan LKPD adalah 90% yang dihitung menggunakan rumus skala /Zkerr.
Dari data tersebut, produk LKPD berbasis RME dikategorikan “sangat layak”
digunakan dari segi kelayakan materi karena presentase total skor kevalidan
produk lebih dari 81%.

2. Ahli Media

Validator ahli media merupakan dosen dari program studi PGMI UIN
Mataram. Berikut ini data hasil validasi dari ahli media:
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek No Soal Skor
Desain Cover LKPD ; 2
3 5
4 5
5 5
6 5
7 5
8 4
Desain Isi LKPD 9 5
10 5
11 4
12 5
13 5
14 5
15 5
Total Skor 73
Presentase Skor Kevalidan Ahli Media 97,3%

Berdasarkan di atas, diperoleh hasil validasi ahli dari segi kelayakan media
berupa desain cover LKPD, dan desain isi LKPD. Penilaian ahli media
memperoleh skor 73 dari skor maksimal 75. Selanjutnya diperoleh presentase
skor kevalidan LKPD adalah 97,3% yang dihitung menggunakan rumus skala
likert. Dari data tersebut, produk LKPD berbasis RME dikategorikan “sangat
layak” digunakan dari segi kelayakan media karena presentase total skor
kevalidan produk lebih dari 81%.

3. Ahli Bahasa

Validator ahli bahasa merupakan dosen program studi PGMI UIN
Mataram yang mengampu mata kuliah Bahasa Indonesia. Berikut ini data hasil
validasi dari ahli bahasa:
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Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Aspek No Soal Skor
1 5
Kesesuaian Bahasa 2 5
3 5
Kejelasan Kalimat : 2
6 4
Keterbacaan - 5
i 8 4
Kaidah Kebahasaan 9 5
Kesantunan Bahasa 10 5
Total Skor 48

Presentase Skor Kevalidan Ahli Media 96%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil validasi ahli dari segi kelayakan
bahasa, berupa kesesuaian bahasa, kejelasan kalimat, keterbacaan kalimat,
kaidah kebahasaan, serta kesantunan bahasa memperoleh total skor 48 dari
skor maksimalnya yaitu 50. Selanjutnya diperoleh presentase skor kevalidan
LKPD adalah 96% yang dihitung menggunakan rumus skala likert. Dari data
tersebut, produk LKPD berbasis RME  dikategorikan ‘“sangat layak”
digunakan dari segi kelayakan bahasa karena presentase total skor kevalidan
produk lebih dari 81%.

4. Revisi Produk

Setelah vaidasi produk selesai dilakukan oleh validator ahli materi, media
dan bahasa maka diperoleh saran dan masukan dari para validator terhadap
produk LKPD yang dikembangkan sehingga peneliti dapat mengetahui
kekurangan dari LKPD tersebut. Adapun beberapa bagian yang harus
diperbaiki berdasarkan saran dari para ahli dan hasil perbaikan oleh peneliti
dijelaskan di bawah ini:
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Tabel 5. Saran Validator Ahli Media dan Hasil Perbaikan
No Bagian yang Harus Hasil Perbaikan
Diperbaiki

O soy
Soal Evaluasi O _
Soal Evaluasi

2.Di sebuch acara gotong royong di Desa Terong Tawah,
ibu-ibu membuat serabi untuk dibagikan kepada
warga. Pada pagi hari, dibuat 385 serabi. Pada siang
hari, dibuat lagi 267 serabi. Panitia ingin memastikan
apakah jumlch serabi tersebut cukup untuk 650 orang.
Pertanyaan:

a. Hitunglah jumlah seluruh serabi yang dibuat.

2.8acalah pernyataan di bawah ini. Lingkarilah kata
Benar atau Salah, kemudian jelaskan alasanmu.

Ibu membuat 245 buch serabl di pagi hari. kemudian ibu
membuat lagi 153 buch serabi di siang hari. jumloh seluruh
serabi yang dibuat oleh ibu adalah 398,
Benar / Salah

' 3

b. Menurutmu, apakah serabinya cukup untuk 650 crang?

Soal HOTS harus diubah ke | Soal HOTS sudah diubah
ragam soal lain selain essay. dari soal essay menjadi soal
True or Fails.

O ©
Soal Evaluasi Soal Evaluasi

4.Pada kegiatan gotong-royong di Desa Terong Tawah, 4.Lengkapilch pernyataan berikut dengen jowaban yang
panitia menyiopkan 680 kue nagasari. Pagi hari panitia tepat!
membagikan 245 kue dan pada siang hari membagikan
lagi 198 kue. Pada kegiatan gotong-royong di Desa Terong Tawah,
pertarycian: panitia menyiopkan 680 kue nagasari. Pagi hari panitia

membaghkan 245 kue dan pada siong hari membagikan

o. Berapa sisa kue nagasari yang dimiliki panitia setelah
lagi 198 kue. Sisa kue nagasari yang tersisa adaloh ......

pembagian pagi dan siang hari?
b. Jika pada sore hari panitia berencana membagikan 250 kue nagasari, karena...
kue , apakah sisa kue fersebut mencukupi?

e o AR

KK - it -
Soal HOTS harus diubah ke h
ragam soal lain selain essay. Soal HOTS diubah dari
ragam soal essay menjadi

soal completion.
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Tabel 6. Saran Validator Ahli Materi dan Hasil Perbaikan
No Bagian yang Harus Hasil Perbaikan
Diperbaiki

+9% Penjumlahan Bilangan Cacah Sampai 10004+
Penjumlahan Bilangan Cacah Sampai 1000‘ i
o TN ?& *
3 P
?3: f- s—\
G (apaitu mlummm

o A

" -

r r Apa itu Penjumlahan?

Definisi
Penjumlahan

[Perqum?nhan adalah kegiatan menggabungkan dua |

5 )

i3

bilangan atou lebih unfuk mengetahui jumlah
semuanya

Seperti menghitung jumlch barang yang dibell di kantin dan lain-
lain. Penjumiahan adalsh kegiatan menggabungkan dua bilangan
atau lebih untuk mengetahu jumiah semuanya.

Dolam kehidupan sehari_han, kita sening menjumlahkan sesuatu ]

-
Masalah 77
Kontekstual Masalah ¥
1 | Kontekstual
Ibu membuat 250 buah serabi

Senin pagi pada jom istirhat
perfama di hantin SDN | Terang
Tawah, Bu Anty berhasil menjual 250

di pagi hari. Pada siang hari,
ibu membuat lagi 120 buah

serabi. buah serabi. Kemudion, pada jom

Berapa jumlah seluruh serabi isfirahat kedua, serabi yong terjual

yang dibuat ibu? 120 buch Berapakah  jumlah
& keseluruhan serabi yang ferjual?

o

(K :

i1 ,

Tambah ringkasan materi atau | Sudah menambahkan
kallimat pengantar di awal. ringkasan materi dan kalimat
pengantar.
Pen]umlohnnnﬂungnncu:uhsumpai10(:)‘“ Penjumlahan Bilangan Cacah Sampai 1000 % D

ﬁg Ayo Berdiskusi! %‘ % i & -

2
Agar lebih mempertajam pengetahuanmu tentang ‘ 1000,

penjumlahan bilangan cacah sampai 1000, buatlah
kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang.
Selesaikan persoalan berikut dan diskusikan
jowabanmu dengan teman kelompokmu!

~ Kontekstual e s et ! Dosa Tarong
Pada permainan gasing antar kelompok di Desa Tawch, kelompok Dusun  Muhajirin  berhasil
Terong Tawah, kelompok A mengumpulkan 286 mengumpulkan 286 poin dan Kelompok Dusun Bajur
i ciin Kelormpcl B riwngimpilan 458, mengumpulkan 458 poin. Beropakah jumloh poin
poi poin. kedua kelompok?
2 Berapa jumlah poin kedua kelompok? s -

Memasukan nama dusun di
Soal harus realistik dengan | lingkungan peserta didik.
lingkungan peserta didik.
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Ayo berlatih!

-

Kamu sudah berdiskusi demgan teman satu
kelompok untuk menyelesaikan sebuah masalah.
Sekarang, saatnya kamu mencoba mengerjakan
soal-soal berikut secara mandiri untuk mengetahui
sejouh mana pemahamanmu tentang penjumlahan
bilangan cacah sampai 1000.

1.Pok Saipul adalah secrang
pedagang buch di pesar. Di
pagl hori, la membawa 285
bush mangge. Pada siang
heri,  ia  mendepatkan
tambehan 367 bush mangga
Berapakeh  jumlah  seluruh
jeruk Pak Saipul?

2.Secrang patani di Lombok
memanen 376 ikat padi pada
hori  pertama.  Pada  hari
keduo, ia memanen 458 ikat
padi. Berapa jumloh seluruh
padi yang dipanen petani
tersabut?

1 :
Soal harus realistik dengan
lingkungan peserta didik.

Ayo berlatih!

PG )

Kamu suda isi dengan teman satu kelompol
untuk menyelesaikan sebuah masalah. Sekarang,
saatnya kamu mencoba mengerjakan soal-soal berikut
secara mandiri untuk mengetahui sejouh mana
pemahamanmu tentang penjumlahan bilangan cacah
sampai 1000.

erdis}

1. Saat istirahat, Rina membeli
kerupuk seharga 245 rupich dan
minuman seharga 178 rupich di
kantin sekolah. Berapakah jumiah
uang yong harus dibayar Rina
seluhnya?

2. Kelas IV A mengumpullkan 325
botol plastik untuk didour ulang
Kelos IV 8 mengumpulkan 289
botol plastik. Berapakeh jumiah
seluruh botol plastik yang berhas!
dikumpulkan oleh keduo kelas
tersebut?

1 :
Soal sudah diubah menjadi
lebih realistik dengan
menambahkan situasi seperti
berbelanja di kantin.

Tabel 7. Saran Validator Ahli Bahasa dan Hasil Perbaikan

No Bagian yang Harus

Diperbaiki

Hasil Perbaikan

KATA PENGANTAR

Puj spukorligh

#Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-tya

untuk pesert
digunakan s
satu bohan ¢ spasi, ke hadirat
mamahami 1
sampai 1000

LKPD ini d
Mathematice
mengaitkan
sehar-hari
konteks nyat
diharapkan
matematika,

Ucapan fermu susin penuis sunipuman sepuay s
telah membantu penulis seloma proses penyusunan LKPD i
scckar maih o e T L et e L EEL2 e
itu penulis mengharapkan keitik dan soren yang membangun dari

pembaca demi kesempumaan LKPD ini. Penulis berharap LKPD ini
1 dapat barmanfaat untuk kemajuan pendidikan Indonssia. Aamin.

. puny
Penulis

Matarom, 25 November 2025

Murrahmi Aprianfi

KK u
“Kehadirat” harus
menjadi “Ke hadirat”.

Kata

diubah

KATA PENGANTAR

Fuji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maho Esa otas sagala rahmat don
karunia-Nya sehingga Lembar Kerjo Peserta Didik {LKFD) Matematixa
untuk peserta didik kelos IV Sekoloh Dasar ini dopat disusun dan
digunakan ssbagaimana mestinya. LKPD ini disusun ssbagai salah
satu bahan ajar yang bertujuon unfuk membantu peserta didik dalam
memahami mater penjumiahan dan pengurangan bilangan cacoh
sampai 1000 secora lebih bermakna.

LKBD ini dirancang dengan mengintegrasikan pendekatan Realistic
Iathematics Education (RME], yartu pembelajaran matematika yang
mengaitkan konsep-konsep matematika dengan kanteks kehidupon
sehari-hari yang dekat dengan pengalaman peserta didik. Melalui
lonteks nyofa seperti akfivitas jual beli dan permainan tradisional,
diharapkan peserta didik dapat lebih mudah memahami kanssp
matematika, aktif dalom proses pembelajaran.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang
teloh membantu penulis selamo proses penyusunan LKED ini. Penulis
sadar masih banyak kekurangan di dalam penyusunan LEPD ini, untuk
itu penulis mengharapkan krifik dan saran yong membangun dari
pembaca demi kesempumaan LKPD ini. Penulis bethorap LKPD ini
dapat bermantaat unfuk kemajuan pendidikan Indonesia. Aamin.

Mataram, 25 November 2025

Nureahmi Aprianti

Kata
diubah
hadirat”.

“Kehadirat”
menjadi

sudah
“Ke
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KATA PENGANTAR KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Meha Esa atas segela rahmat dan
karunia-Nya sehingga Lembar Kerja Feserta Didik {LKFD) Matematika
uniuk peserta didik kelas IV Sekolah Daser ini dapat disusun dan
digunakan ssbagaimana mesfinya. LKPD ini disusun sebagai salah
satu bahan gjer yang berfujuan unfuk membantu peseria didik dalam
memahami materi penjumlchan dan pengurangan bilangen cacah
sampai 1000 secara lebih bermakna.,

LKFD ini dirancang dengan mengintegrasikan pendskafan Realisiic
Mathematics Education (RME), yaitu pembelajaran matematika yang
mengaitkan kensep-kensep matematika dengen kanieks kehidupan
sehari-hari yang dekat dengan pengalaman peseria didik. Mslal

Puji syukur Peadigi Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-Nya sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika

* kanteks nyata seperfi akiivitas jucl beli dan permainan fradisional,
miringkan (bahasa asing) um.:.upku,. peserta didik dopat lebih mudch memohomi konsep
n kepada semua pihok yang
Mataram, 25 November 2025
b Nurrahmi Aprianti
" .-

X : Kx :

K
Miringkan istilah asing. Istilah asing telah
dimiringkan.

o |
= " (N T
- 3"’ Ayo berlatih! s <z’lxgo berlatih!

Kamu sudah berdiskusi dengan teman satu Kelompok
untuk menyelesaikan sebuah masalah. Sekarang,
saatnya kamu mencoba mengerjakan soal-soal berikut
secara mandiri untuk mengetahui sejouh mana
pemahamanmu tentang penjumlahan bilangan cacah
sampai 1000.

Kamu sudah berdiskusi dengan teman sat kelompok
unmuk menyelesaikan sebuah masalah. Sekarang,
saatnya kamu meneoba mengerjakan soal-soal berilart
secara mandiri untuk mengetahui sejauh mana
pemahamanmu tentang penjumlahan bilangan cacah
sampai 1000.

1. Dalom permainan lompat tall,
kelompok  Anty  berhasi
melompat sebanyak 345 kall
Kelompok  Uni berhasil
melompat sebanyok 276 kali
Beropakah  jumlah  selursh

»
1: Saat istirohat, Rina membeli
karupuk ssharga 245 rupiah don
minuman seharga 178 rupich di
kantin sskolah. Berapakah jumloki &
uang yang harus diboyar Rinai 23

lompotan  dan kedua
3 - kelompok tersebut?

2. cerita ini tidak kontekstual karena dalam 2. Kelas IV A mengumpullkan 325
realitanya, tidak ada kerupuk seharga 245 atau b|°‘°‘ plostk. ik -didows
A N ; - ] ulang Kelas v B

178 rupiah. Oleh karena itu, kerupuk bisa diganti mengumpulkan 289 botol

dengan barang lain yang lebih realistis dan plastk.  Beropakah  jumlah

. - L seluruh  botol  plastik —
sering dijumpai siswa. mungkin kelereng, kartu berhasil d,“m:u,m :g

mainan, atau benda lain yang sering dilakukan p kedua kelas tersebut?
-~ £

Masukan  situasi yang lebih | Latthan Soal No. 1 telah

realistik. diubah  menjadi  lebih
realistik.

5. Uji Coba Produk

Setelah revisi produk LKPD selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah
diuji cobakan pada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran matematika. Uji
coba produk dilakukan dengan uji coba pada kelompok terbatas yaitu terhadap
25 peserta didik dan guru di kelas IV SDN 1 Terong Tawah. Uji coba LKPD
ini bertujuan untuk mengetahui respon dari peserta didik dan kepraktisannya
menurut guru kelas. Setelah dilakukan uji coba, diketahui bahwa presentase total
skor respon peserta didik mencapai 94,56%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
LKPD berbasis RME yang dikembangkan dikategorikan “sangat praktis” karena
total skornya lebih dari 81%. Dengan demikian LKPD berbasis RME pada materi
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penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sudah sangat layak digunakan
dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Uji kepraktisan LKPD selanjutnya akan dilakukan dengan memberikan
angket penilaian kepraktisan kepada guru kelas IV di SDN 1 Terong Tawah
yaitu Ibu Soraya Sri Cendani, S. Pd. Setelah dilakukan penilaian diketahui
bahwa presentase skor penilaian angket respon guru yang dilakukan oleh guru
kelas IV SDN 1 Terong Tawah mencapai 100%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa LKPD berbasis RME yang dikembangkan dikategorikan “sangat
praktis” karena total skornya lebih dari 81%. Dengan demikian LKPD
berbasis RME pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah
sudah sangat layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap disseminate merupakan tahap akhir dari proses pengembangan
LKPD. Pada tahap ini, LKPD atau produk bahan ajar yang telah
dikembangkan disebarkan luaskan di sekolah yang menjadi tempat penelitian
yaitu di SDN 1 Terong Tawah. LKPD diberikan kepada guru kelas dan 25
peserta didik yang menjadi subjek uji coba di kelas IV SDN 1 Terong Tawah

PEMBAHASAN

Proses pengembangan LKPD berbasis RME pada materi penjumlahan dn
pengurangan bilangan cacah diawali dengan melakukan uji kevalidan kemudian
melakukan uji kepraktisan. Dalam melakukan uji kevalildan, para validator
menilai LKPD berbasis RME vyang telah dikembangkan oleh peneliti
berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan hasil validasi dari para ahli,
diperoleh skor kevalidan LKPD berbasis RME pada materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah sebesar 94,4% yang termasuk dalam kategori
sangat valid. Hal ini dikarenakan produk LKPD yang telah dikembangkan
memenuhi kriteria kavalidan berdasarkan proses validasi ahli media, ahli
materi, dan ahli bahasa. Validasi ahli media mendapat presentase skor
kevalidan 97,3%, ahli materi mendapat 90%, dan ahli bahasa mendapat skor
kevalidan 96%, sehingga presentase ini masuk dalam kategori “sangat valid”.
Dengan demikian, LKPD ini layak digunakan sebagai bahan ajar oleh guru
maupun peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini karena RME
menjadikan matematika sebagai aktivitas pembelajaran peserta didik yang
memposisikan realitas dan pengalaman nyata peserta didik sebagai titik awal
pembelajaran. Peserta didik dituntut untuk memikirkan cara menyelesaikan
masalah yang pernah dialami (Mustapa, 2020).
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Berdasarkan hasil respon guru dan peserta didik diperoleh skor kepraktisan
LKPD berbasis RME pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan
cacah sebesar 97,28% yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Hal ini
dikarenakan produk LKPD yang telah dikembangkan memenuhi kriteria
kepraktisan berdasarkan hasil angket respon peserta didik yang diberikan
kepada 25 peserta didik yang menjadi subjek uji coba LKPD berbasis RME
dan guru kelas di kelas IV SDN 1 Terong Tawah. Produk LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti mendapatkan presentase skor penilaian sebesar
94,56% yang menunjukkan bahwa produk tersebut memenuhi kriteria “sangat
praktis” dari respon peserta didik. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran yang
memanfaatkan pendekatan RME dapat menyampaikan pengertian pada
peserta didik mengenai keterlibatan matematika dengan dunia nyata,
memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa matematika merupakan

suatu bidang kajian yang dikonstruksikan dan diperluas sendiri oleh peserta
didik (Rahmadhani, 2022).

Berdasarkan hasil penilaian angket kepraktisan yang diberikan kepada guru
kelas IV SDN 1 Terong Tawah yaitu Ibu Soraya Sri Cendani, S. Pd. terhadap
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti telah memenuhi kriteria “sangat
praktis” dengan perolehan presentase skor penilaian yaitu 100%. Guru sebagai
pengguna menilai bahwa LKPD berbasis RME ini dapat membantu dalam
menyampaikan materi secara lebih kontekstual serta menarik untuk karakter
peserta didik yang menyukai gambar dan membuat peserta didik lebih aktif
dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Silvia V. Bulegalangi
yang menyatakan bahwa LKPD berbasis RME memiliki tingkat kepraktisan
yang tinggi ditinjau dari respon guru maupun peserta didik. LKPD ini memuat
beberapa komponen yaitu identitas LKPD, petunjuk belajar, informasi
pendukung, serta bagian evaluasi (Makiyah, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
LKPD berbasis RME pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan
cacah telah memiliki tingkat kevalidan sangat valid dengan skor kevalidan
sebesar 94,4%. Hal ini diketahui dari hasil validasi ahli materi diperoleh skor
90%, hasil validasi ahli media diperoleh skor 97,3%, dan hasil validasi ahli
bahasa diperoleh skor 96%. LKPD berbasis RME pada materi penjumlahan
dan pengurangan bilangan cacah memiliki tingkat kepraktisan sangat praktis
dengan skor kepraktisan 97,28%. Hal ini diketahui dari hasil angket respon
guru yang memperoleh skor kepraktisan 100%, dan hasil angket respon
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peserta didik yang memperoleh skor 94,56%. Dengan demikian LKPD
berbasis RME pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah
dikategorikan sangat valid dan sangat praktis serta dapat digunakan oleh guru
dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di kelas IV pada pembelajaran

matematika.
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